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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan
tesis dan disertasi Tahun Akademik 2019/2020. Transliterasi
berguna untuk sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi,
sehingga yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk
asalnya dalam tulisan arab. Dengan demikian diharapkan
kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem dalam kosakata
bahasa Arab di dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin
J Alif - Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
(st Ta’ i Te
<y Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
c Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
K Zal DH De dan Ha




B Ra’ Er

B Zai Zet

U Sin S Es

gy Syin SY Esdan Ye
%) Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
Ua Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ i Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ 4 Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

'& Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef

& Qaf Q Q

| Kaf K Ka

J Lam | El

N Mim M Em

O Nun N En

9 Waw W We

of Ha’ H Ha

e Hamzah - Apostrof

< Pyiar \'d Ye

3

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad*

a g

‘Iwad

cas

Vi




dalw ol
yad &
hiyal da
tahT b

3. Mad dilambangkan dengan &, 7 dan iz. Contoh:

ala By
stirah 39
dhu 9
1man Olay)
fi o
kitab s
sihab sl
juman Olaa

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contohnya:

aw] at]
nawm as
law o
aysar )
syaykh o
‘aynay -

5. Alifa () dan waw (s) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:
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Fa’alt | olnd
Ula’ika el gf
aqiyah ad g

6. Penulisan alif magsiarah (¢ ) yang diawali dengan baris

fathah ( <) ditulis dengan lambang &. Contoh:

hatta s
kubra GRS
Mustafa u.ihm

7. Penulisan alif manqusah (s) yang diawali dengan baris
kasrah (:: ) ditulis dengan 1, bukan Ty. Contoh:

Radi al-Din Cpdll 2y
Al-misri (15 /J.«A.d‘

8. Penulisan 3 (ta’ marbatah)
Bentuk penulisan ® (ta’ marbiitah) terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu:
a. Apabila ® (ta° marbitah) terdapat dalam suatu Kkata,

dilambangkan dengan ¢ (ha’). Contoh:
salah 3Ma

b. Apabila ® (ta> marbitah) terdapat dalam dua kat, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mawsf), dilambangkan ¢ (ha’).
Contoh:
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al-Risalah al-bahiyah dagal) A,

c. Apabila 3 (ta> marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudas
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah A Al 33

9. Penulisan & (hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
asad il

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
Contoh:
mas’alah Alwa

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

rihlat Ibn Juayr o Ol A
al-istidrak &) yaiy)
kutub igtanat’ha g s

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw ( 3 )
dilambangkan dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi

konsonan ya’ (¢§ ) dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y).
Contoh:

P&

quwwah 08




‘aduww i
syawwal Jisa
jaww »
al-Misriyyah a5 paall
ayyam e‘-:'i
Qusayy rad
al-kasysyaf LSy

12. Penulisan alif lam ( J')
Penulisan J' dilambangkan dengan “al-” baik pada J
syamsiyyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

al-asl Jua¥l
al-athar B
Abt al-Wafa’ 218 ol) 5
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 puaal) diagll) Ai<a
bi al-tamam wa al-kamal Jlasl) g alally
Abu al-Layth al-Samargandi G pacd) &l g3

Kecuali: ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,

tanpa huruf alif () ), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbayni

3(dh) dan & (th). Contoh:

13. Penggunaan “  ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan <
(ta) yang beriringan dengan huruf “ ¢ ” (ha) dengan huruf

Ad’ham

a2




Akramat’ha

Vo

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah a

Billah Al

Lillah &
Bismillah &) pasy
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ABSTRAK

Judul Tesis . Implementasi  Program Beuet al-
Qur’an  Ba’da Magrib di Kabupaten
Aceh Besar

Nama Penulis/NIM : Uswatun Hasanah/ 201003025

Pembimbing | : Dr. Silahuddin, M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Sri Suyanta, M.Ag

Kata Kunci (Keywords) : Implementasi; Beuet al-Qur’an; Santri

Di antara perhatian dalam Islam yang tidak boleh dilupakan adalah
mengajarkan al-Qur’an kepada generasi muda. Banyak anak usia
sekolah menghabiskan waktu dengan mengerjakan yang tidak
bermanfaat, seperti bermain game dan duduk di warung kopi ketika
magrib. Untuk mengatasi fenomena ini maka salah satu upaya
pemerintah daerah Kabupaten Aceh Besar adalah mencetuskan
program beuet al-Qur’an ba’da magrib pada tahun 201Y. Tujuan
penelitian ini  untuk mengetahui bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, proses monitoring dan evaluasi serta faktor
pendukung dan penghambat program beuet al-Qur’an ba’da
magrib di Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Besar yang berlokasi di Desa Aneuk Galong Baro
dan Desa Weusiteh. Adapun jenis penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian
ini adalah Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Besar,
Kepala Majelis Pendidikan Daerah Kabupaten Aceh Besar,
teungku/Ustadz yang mengajar beuet al-Qur’an ba’da magrib,
Kepala Desa Aneuk Galong Baro, Kepala Desa Weusiteh dan
santri. Pengumpulan data dengan menggunkan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data melalui
tahapan reduksi data, kemudian akan ditampilkan (display data),
diolah dan diinterpretasikan. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan program beuet al-Qur’an  ba’da magrib tidak
mengalami kendala bahkan mendapat dukungan dari berbagai
pihak. Pelaksanaan beuet al-Qur’an ba’da magrib sudah
dilaksanakan di semua desa yang ada di Kabupaten Aceh Besar.
Hasil monitoring dan evaluasi program beuet al-Qur’an  ba’da
magrib menunjukkan bahwa pelaksanaan beuet al-Qur’an  ba’da
magrib sudah berjalan lancar walaupun masih kurang efektif.
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Kurangnya tenaga pengajar dan pengaruh teknologi menjadi
hambatan dalam pelaksanaan beuet al-Qur’an ba’da magrib.
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ABSTRACT

Institution . Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda
Aceh

Thesis Title : Implementation of Beuet al-Qur’an after
Maghrib Program in Aceh Besar District

Author/NIM : Uswatun Hasanah/ 201003025

Supervisors : 1. Dr. Silahuddin, M.Ag
2. Dr. Sri Suyanta, M.Ag

Keywords . Implementation, Beuet al-Qur 'an, Students

Among the concerns in Islam that should not be forgotten is
teaching the Qur’an to younger generations. These days many
school-age children spend their time being unproductive, such as
playing games and sitting in coffee shops during Maghrib (sunset)
prayer time. To overcome such issues, one of the efforts of the
local government of Aceh Besar District is to initiate the beuet al-
Qur'an (reciting the Qur’an) after Maghrib program in 2012. This
study aimed to investigate the planning, implementation,
monitoring and evaluation process as well as the supporting and
inhibiting factors of the beuet al-Qur’an after Maghrib program in
Aceh Besar District. The study took place in Aneuk Galong Baro
Village and Weusiteh Village in Aceh Besar District. The study
used the qualitative research approach. The data sources of the
study included the Head of the Islamic Shari’a Office of Aceh
Besar District, the Head of the Education Council of Aceh Besar
District, the Village Head of Aneuk Galong Baro, the Village Head
of Weusiteh, the teachers (teungku/ustadz) and the students (santri)
of beuet al-Qur’an after Maghrib. Data were collected by means of
observation, interview and documentation. The data were then
analyzed through the stages of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results of the study revealed that the
planning of the beuet al-Qur'an after Maghrib program did not
experience any significant obstacles and even received support
from various parties. The beuet al-Qur'an after Maghrib program
has been carried out in all villages in Aceh Besar District. The
monitoring and evaluation results of the beuet al-Qur'an after

Xviii



Maghrib program indicated that the program has been running
smoothly although it has still not very effective yet. The lack of
teaching staff and the influence of technology have been the
obstacles in the implementation of beuet al-Qur'an after Maghrib.

TRANSLATED BY
THE LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER
AR-RANIRY STATE ISLAMIC UNIVERSITY BANDA ACEH

Ref. No.: Un.08/P2B/TJ.Bi/145/V11/2021
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Director,

Drs. Asyraf Muzaffar, MA
NIP.19680530 199203 1 003

XiX



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..o i
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ............c......... i
LEMBAR PENGESAHAN. ..o, i
PERNYATAAN KEASLIAN ..o iv
PEDOMAN TRANSLITERASI........c.cooi e, v
KAT A PENGAN T A R i e . .....coecveerennenenns Xii
ABSTRAK......... i ................. Xiv
DAFTAR Sk . (R S ......... XX
DAFTARSTABEME. & o 4 o, .. XXiii
DAFTAREAMPIRANESY.. £8.. E4... 0. Fn s XXV
BAB | : PENDAHULUAN ..o 1
1.1. Latar Belakang Masalah..................c.......... i

2. Rumusan.Masaleh...............dfl. ¥ B..ccoeinenes 3

L 3. WINLGEIP oGl I iy . N . SR 4

1.4. Manfaat Penelitian...........cc.cccoccevivveeiineeenns 4

RSN TR PusiSlssimes ... £ ... SRR 5
LG el - 8

1.7. MetedeRenelitian M7, M........cccoieenennen 9

1.8. Sistematika Pembahasan.............c.c.cccoue... 14

BAB I

: LANDASAN TEORETIS TENTANG

KEBIJAKAN BACA AL-QUR’AN .............. 16
2raRikat~Bacrai=Gnrgnr——mer i ... ... 16
2.1.1. Pengertian al-Qur’an .................... 16
2.1.2. Urgensi Baca al-Qur’an ................ 17
2.1.3. Tujuan Baca al-Qur’an ................... 19

2.1.4. Metode Pembelajaran Baca al-
QUF AN i 26

2.2. Program Beuet al-Qur’an Ba’da Magrib.. 26

XX



BAB Il

2.2.1. Pengertian Program Beuet al-
Qur’an Ba’da Magrib..................

2.2.2. Pencanangan Program Beuet al-
Qur’an Ba’da Magrib..................

2.3. Pelaksanaan Beuet al-Qur’an Ba’da

2.3.1. Pengertian Pelaksanaan Beuet al-
Qur’an Ba’da Magrib................

2.3.1. Kebijakan Pelaksanaan Beuet al-
Qur’an Ba’da Magrib................

2.4. Monitoring dan Evaluasi Beuet al-Qur’an
ST CURNSTTOTIN . B . R, ..
2.4.1. Pengertian Monitoring dan Evaluasi
2.4.2. Tujuan Monitoring dan Evaluasi .....
2.4.3. Fungsi Monitoring dan Evaluasi......
2.4.7. Proses Monitoring dan Evaluasi......

2.5. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
BRCRI-Ourgie. . ....... I . ... U
2.5.1. Faktor Pendukung Baca al-Qur’an..
2.5.2. Faktor Penghambat Baca al-Qur an.

REALISASI PROGRAM BEUET AL-
QUR’AN BA’DA MAGRIB DI
KABUPATEN ACEH BESAR .....cccccoeeee.
3.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian...........
3.2 Perencanaan Program Beuet Ba’da

Magrib yang Dicanangkan oleh

Pemerintah Daerah  Kabupaten Aceh

3.3 Pelaksanaan Program Beuet al-Qur’an
ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar ..

XXi

26
28
29
29
30
32
32
34
35
36
37

37
45

46
46

46

59



3.4 Monitoring dan Evaluasi Program Beuet
al-Qur’an  Ba’da Magrib di Kabupaten
ACEN BESAT...c.uiiiecieecieee e 67

3.5 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
Program Beuet al-Qur’an Ba’da Magrib

di Kabupaten Aceh Besar ..........ccccceveee. 77

BAB IV : PENUTUP ...l ....................cccooeeeeeen 90

4.1 . KosifllbulSnm . ....................... 90

4.2 5 SR T . ............... 93

DAFTARMPUSTFASCA S Tl B S il i, ... 95
LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIOGRAFI PENULIS

XXii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Uraian Tentang Subjek Penelitian ............cccceeeee.
Tabel 3.1 Gambaran Umum Desa Aneuk Galong Baro ..........
Tabel 3.2 Keadaan Ustadz/ustadzah di Desa Aneuk Galong

Baro dan Jumlah Santri........c.ccooevvviinnnnencnene,
Tabel 3.3 Gambaran Umum Desa Weusiteh.............ccccccevenene.
Tabel 3.4 Keadaan Ustadz/ustadzah di Desa Weusiteh dan

Jumlah Santri... ... ...............c.ccoceneenenn
Tabel 3.5 Sarana dan Prasarana di balai pengajian teungku

AS ...... T W, . ..............
Tabel 3.6 Sarana dan Prasarana balai pengajian ustadzah MR
Tabel 3.7 Sarana dan Prasarana balai pengajian ustadzah AT.

xXxiii

10
51

52
53

55
78

79
79



DAFTAR LAMPIRAN

Sk Pembimbing

Surat Pengantar Penelitian

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Instrumen Pengumpulan Data

XXV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah
salah satu komponen kehidupan yang sangat urgen. Aktivitas ini
telah dan terus berjalan semenjak manusia pertama ada di dunia
sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi.*

Di antara perhatian dalam Islam yang tidak boleh dilupakan
adalah mengajarkan al-Qur’an kepada generasi muda. Seorang
anak apabila telah belajar al-Qur’an sejak kecilnya, maka saat usia
balig dia mengetahui apa yang harus dibaca dalam shalatnya.
Menghafal al-Qur’an pada masa kecil lebih utama dari pada
menghafal al-Qur’an setelah besar. Belajar pada masa kecil lebih
menempel dalam ingatannya dan lebih kokoh dalam hafalannya
sebagaimana yang telah dimaklumi oleh semua orang.’

Di antara pendidikan yang diberikan kepada anak dan
paling mulia yang dapat diberikan orang tua adalah pendidikan al-
Qur’an, karena al-Qur’an merupakan lambang agama Islam yang
paling asasi dan hakiki. Dengan memberikan pendidikan al-Qur’an
pada anak, orang tua akan mendapatkan keberkahan dari kemuliaan
kitab suci itu. Memberikan pendidikan al-Qur’an  pada anak
termasuk bagian dari menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai
spritualisme Islam.?

Pokok pertama materi Pendidikan Agama Islam pada
dasarnya adalah al-Qur’an. Sebagai pokok agama atau tiang
agama, al-Qur’an  memegang peranan yang signifikan dalam
pembentukan tingkah laku manusia atau pembentukan akhlak
mulia. Artinya,

! Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional: Analisis Pendidikan
Nasional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), him. 11.

2 Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, Teladan Rasulullah
saw., terj. Bahrun Abubakar lhsan Zubaidi (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2005) him. 254.

% Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan
Mencintai al-Qur’an (Jakarta: Gema Inswani, 2004), him. 67.
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bahwasanya seseorang akan melahirkan sebuah tatanan nilai yang
luhur dan juga mulia jika ia mengikuti sumber dari al-Qur’an.

Seorang muslim percaya bahwa membaca al-Qur’an
merupakan suatu ibadah yang sangat dianjurkan dan termasuk amal
ibadah yang sangat mulia serta dilipat gandakan pahala bagi siapa
yang membacanya. Selain itu mempelajari al-Qur’an merupakan
kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana yang dijelaskan dalam
al-Qur’an

(£0 e Sally ... aplall (35 N e E) ol U 2B T

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-
Kitab (al-Qur’an ) dan dirikanlah shalat...” (Q.S. al-Angkabut:
45).

Ayat ini mengandung perintah untuk membaca al-Qur’an
yang merupakan pedoman hidup umat manusia. Logika
sederhananya adalah bagaimana manusia bisa membaca al-Qur’an
apabila ia tidak pernah belajar membacanya.

Dalam masyarakat Aceh pada umumnya membaca al-
Qur’an sudah menjadi hal yang berlangsung secara turun
temurun. Sampai saat ini belajar membaca al-Qur’an atau lebih
akrab dengan kata mengaji masih menjadi program wajib sebagian
keluarga yang dilaksanakan setiap selesai shalat magrib, sebagian
kecil melaksanakan setelah shalat subuh atau setelah shalat ashar.
Program mengaji setelah shalat magrib umumnya dilaksanakan di
rumah masing-masing atau di rumah seorang Teungku atau di
meunasah untuk tingkat dasar, dan dilanjutkan ke rangkang atau
dayah untuk pendidikan yang lebih tinggi.*

Namun akhir-akhir ini  kondisi di Aceh sangat
memprihatinkan. Fenomena yang terjadi saat ini bahwa ada
dikalangan anak usia sekolah yang sering menghabiskan waktu
luangnya untuk bermain, seperti bermain game dan menghabiskan
waktu di warung kopi. padahal itu semua tidak mendatangkan

* Azwir, Efetivitas Pelaksanaan Beuet al-Qur’an  Ba’'da Magrib di
Kabupaten Aceh Besar, Jurnal llimiah DIDAKTIKA, Vol. 17, No. 2 Februari
2017, him. 179-193.



manfaat khususnya dalam perkembangan intelektualitas. Hal ini
menyebabkan banyak pihak menjadi resah akan masa depan
mereka dan juga masa depan agama Islam yang generasinya tidak
mampu membaca al-Qur’an. Di Kabupaten Aceh Besar khususnya
di Desa Aneuk Galong Baro dan Weusiteh, kondisi seperti ini
sangat mengkhawatirkan para orang tua dan masyarakat.

Salah satu upaya pemerintah daerah untuk mengatasi
fenomena tersebut yang dituangkan dalam Peraturan Bupati
(PERBUB) untuk merubah kondisi tersebut adalah program Beuet
al-Qur’an Ba’da Magrib (BABM) yang bertujuan untuk
membebaskan buta membaca dan menulis huruf al-Qur’an bagi
anak sekolah dan masyarakat Aceh Besar. Program ini telah di
launching pada tahun 2012 lalu pada masa pemerintahan Bupati
Aceh Besar yaitu, Mukhlis Basyah, S.Sos yang turut dihadiri oleh
Gubernur Aceh yang saat itu dipimpin oleh dr. Zaini Abdullah di
Kota Jantho. Beuet al-Qur’an  Ba’da Magrib (BABM) ini sudah
berjalan di beberapa desa yang dipusatkan di meunasah-meunasah,
balai pengajian, dan rumoh beuet (rumah warga yang mengajarkan
baca al-Qur’an). Program BABM ini mendapat apresiasi dari
Pemerintah Provinsi dan juga kabupaten lainnya di Aceh.’

Berdasarkan kondisi di atas maka dalam penelitian ini akan
melihat bagaimana “Implementasi Program Beuet al-Qur’an
Ba’da Magrib di Kabupaten Aceh Besar”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini
akan menjawab beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan program beuet al-Qur’an  ba’da
magrib dicanangkan oleh pemerintah daerah  Kabupaten
Aceh Besar?

® https://aceh.tribunnews.com/2012/10/18/aceh-besar-gagas-program-
beuet-quran-bada-maghrib (diakses pada tanggal 19 November 2021).


https://aceh.tribunnews.com/2012/10/18/aceh-besar-gagas-program-beut-quran-bada-maghrib
https://aceh.tribunnews.com/2012/10/18/aceh-besar-gagas-program-beut-quran-bada-maghrib

2. Bagaimana pelaksanaan program beuet al-Qur’an  ba’da
magrib di Kabupaten Aceh Besar?

3. Bagaimana proses monitoring dan evaluasi program beuet al-
Qur’an ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar?

4.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam program
beuet al-Qur’an ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perencanaan program beuet al-Qur’an
ba’da magrib yang dicanangkan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan program beuet al-Qur’an
ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui proses monitoring dan evaluasi program
beuet al-Qur’an  ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
program beuet al-Qur’an  ba’da magrib di Kabupaten Aceh
Besar.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini
berkaitan dengan implementasi program beuet al-Qur’an  ba’da
magrib di Kabupaten Aceh Besar, baik secara teoritis maupun
praktis, yaitu:
1. Secara Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Hasil
penelitian ini dapat diajadikan sebagai bahan studi lanjutan
yang relevan dan sebagai bahan kajian tentang program beuet
al-Qur’an ba’da magrib.
2. Secara Praktis



Ditinjau dari aspek praktis maka manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi:
a. Pemerintah Kabupaten Aceh Besar
Pemerintah  Kabupaten Aceh Besar dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan
dalam mengembangkan program beuet al-Qur’an
ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.
b. Orang Tua
Hasil penelitian ini mampu memberikan motivasi
dan konsistensi bagi orang tua untuk selalu
mengarahkan dan membimbing anak dalam membaca
al-Qur’an.
c. Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan perhatian
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
membaca al-Qur ‘an.

1.5. Kajian Pustaka

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan
tesis, penulis menyertakan telaah pustaka yang berkaitan dengan
penelitian penulis. Selama ini telah banyak penelitian yang
mengkaji tentang baca al-Qur’an pada anak. Penelitian ini bukan
hal baru lagi dalam penulisan karya ilmiah, sejauh ini penulis telah
banyak menemukan literatur yang berkaitan langsung dengan
pokok masalah terkait, baik berupa buku-buku ilmiah, tesis, artikel,
jurnal, dan lain-lain. Di antaranya penulis temukan adalah karya
Yuliana Wulandari®, penelitian ini dilakukan terhadap anak usia
dini di TK Islam Al-Azhar 15 Surabaya , vyaitu upaya
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada anak usia dini di TK
Islam Al-Azhar 15 Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa upaya orang tua dalam meningkatkan minat baca tulis Al-

¢ Yuliana Wulandari, Upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an
Pada Anak Usia Dini di TK Islam Al-Azhar 15 Surabaya, Tadarus: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017.



Qur’an adalah memberikan les mengaji, sedangkan upaya guru
adalah sebagai kegiatan intra wajib program baca tulis al-Qur’an di
Sekolah dan upaya lembaga adalah menyediakan sarana prasana
dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an. Faktor yang menunjang
adalah adanya kerjasama dari orangtua dan pihak sekolah
sedangkan faktor penghambat adalah guru yang kurang memiliki
kreatifitas dalam mengajar.

Selanjutnya Azwir’, dalam  hasil penelitiannya tentang
program beuet al-Qur’an ba’da magrib menunjukkan bahwa
pelaksanaan program beuet al-Qur’an ba’da magrib yang dicetus
Pemerintah Kabupaten Aceh Besar belum berjalan efektif
sebagaimana yang diharapkan. Dalam penelitiannya lebih
menekankan pada efektifitas pelaksanaan program beuet al-Qur’an
ba’da magrib.

Adapun Azkia Muharom Albantani®, Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengajaran membaca al-Qur’an efektif
dilakukan dengan menggunakan pendekatan fonetik, kontrastif, dan
komunikatif. Pendekatan fonetik maksudnya mengajarkan bunyi-
bunyi atau huruf al-Qur’an lebih ditekankan kepada cara
mengucapkan lambang bunyi al-Qur’an baik yang berupa huruf
maupun Yyang berupa harakat yang semestinya menurut Ilmu
Tajwid dari pada mengenalkan nama-nama huruf atau harakat itu.
Pendekatan kontrastif maksudnya mengajarkan membaca al-
Qur’an kepada anak-anak Indonesia harus dimulai dengan
mengenalkan huruf-huruf atau harakat yang bunyinya ada
padanannya dalam bahasa Indonesia untuk mempermudah mereka
dalam pengucapan. Pendekatan komunikatif maksudnya Kkita
mengajarkan membaca al-Qur’an  melalui mengenal tanda baca
dan bagaimana membunyikan tanda baca-tanda baca itu dengan

" Azwir, Efektivitas Pelaksanaan Beuet al-Qur’an  Ba’da Magrib di
Kabupaten Aceh Besar, Jurnal llmiah Didaktika, Vol. 17, No. 2, Februari 2017,
him. 180-209.

8 Azkia Muharom Albantani, Pendekataan Fonetik, Kontrastif dan
Komukatif dalam Pengajaran Membaca Alquran, ALFAZ, Vol. 7, No. 2, 2019,
him. 109-117.



benar, baik dalam bentuk huruf, harakat, kata maupun kalimat yang
betul-betul ada dan dipakai dalam al-Quran.

Pada penelitian lain penulis juga menemukan penelitian
berkaitan dengan penelitian penulis yakni dari Rini Astuti.® Tujuan
dari penelitian tersebut adalah mendapatkan informasi tentang
pemahaman bacaan al-Qur’an  untuk anak-anak ADD (Attention
Deficit Disorder) menggunakan metode Al-Barqy dengan ABA
(Applied Behavior Analysis) dasar. Hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa metode al-Barqy dengan ABA (Applied Behavior Analysis)
telah berhasil dilakukan untuk meningkatkan pemahaman bacaan
Quran untuk anak-anak ADD (Attention Deficit Disorder) di SDIT
Al-Kamil, Tapos Depok. Metode ini dapat diterapkan dalam
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan memahami
bacaan Quran.

Adapun menurut Munawaroh'® dalam penelitiannya yang
berjudul Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’'an
Melalui Program Tameng (Tadarus dan Mengaji) di MIN 1
Jombang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan
Tameng di MIN 1 Jombang terlaksana dengan baik, melalui
kegiatan mengaji di sekolah tiap pekan sebanyak 3 Kkali, tadarus di
rumah setiap hari. Selain itu strategi peningkatan kemampuan
membaca al-Qur’an di MIN 1 Jombang dilaksanakan melalui
pemilihan metode yang sesuai, menjalankan sistem dengan
sempurna, kontrol yang berkualitas, kajian siswa dilakukan oleh
penguji khusus, melibatkan kerjasama dengan orang tua.

% Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an  Pada
Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied
Behavior Analysis, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7 Edisi 2, November 2013.

10 Munawaroh, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca al-
Qur’an  Melalui Program Tameng (Tadarus dan Mengaji) di MIN 1 Jombang,
Jurnal Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol. 20,
No.01, Juli 2020, him. 96-111.



Sedangkan menurut Okta Yulinda dan Sitti Rahmaniar Abu
Bakar'! penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an melalui metode iqro’ pada Kelompok B TK
Bina Bangsa Baruga Kendari.

Dari semua penelitian yang dipaparkan di atas terlihat jelas
bahwa fokus kajian yang diangkat dalam penelitian ini memiliki
perbedaan secara spesifik dengan yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Baik itu dari subjek penelitiannya, lokasi penelitian
maupun fokus masalahnya.

1.6. Kerangka Teori
1.6.1. Baca al-Qur’an

Menurut kamus baca atau membaca artinya “melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya
di hati).”> Al-Qur’an menurut bahasa artinya “bacaan atau yang
dibaca”. Sedangkan menurut istilah al-Qur’an ialah wahyu yang di
turunkan Allah kepada Rasul yang dicatat dalam mushaf-mushaf
yang disampaikan padanya secara mutawatir tanpa syubhat.
Sedangkan menurut Shubhi mendefinisikan al-Qur’an ialah kalam
Allah yang berfungsi sebagai mukjizat yang diturunkan berangsur-
angsur melalui perantaraan malaikat Jibril dan bagi yang membaca
al-Our’an dipandang sebagai ibadah.™

Jadi, membaca al-Qur’an adalah suatu aktivitas yang
disertai dengan proses berfikir dengan maksud memahami yang
tersirat dalam hal tersurat yang terkandung dalam al-Qur’an  serta
dapat membacanya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

11 Okta Yulinda dan Sitti Rahmaniar, Meningkatakan Kemampuan
Membaca al-Qur’an  Melalui Metode Igra’, Jurnal Riset Golden Age PAUD
UHO, Vol. 3, No. 1, Maret 2020, him. 62-70.

12.3.p Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (ter. Kartini Kartono), Cet. 7
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 419.

13 Shubhi Shalih, Mabahits fi “Ulumul Qur’an, Cet | (Beirul: Darul limi
Lil Malain, 1997), him. 21.



1.6.2. Program Beuet al-Qur’an Ba’da Magrib

Ba’da berasal dari bahasa Arab yang berarti “sesudah”.
Kata ba’da (sesudah) magrib, yaitu batasan waktu selesai
pelaksanaan shalat magrib sampai waktu pelaksanaan shalat
isya. Sedangkan magrib berarti waktu ketika matahari terbenam.*
Jadi beuet al-Qur’an  ba’da magrib yang penulis maksud dalam
tesis ini adalah baca al-Qur’an  yang dilakukan setelah shalat
magrib sampai dengan waktu isya.

Dalam pasal 1 ayat 12 Peraturan Bupati Aceh Besar nomor
53 tahun 2012 tentang pedoman pelaksanaan beuet al-Qur’an
ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar juga dijelaskan bahwa,
kegiatan beuet al-Qur’an  ba’da magrib yang disingkat menjadi
BABM, diartikan dengan kegiatan belajar mengaji al-Qur’an atau
pengajaran al-Qur’an dan pendalaman materi agama Islam bagi
anak-anak usia wajib belajar yaitu usia enam tahun hingga lima
belas tahun atau yang bersekolah di SD hingga SMP yang
berdomisili di setiap desa dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar.™

1.7. Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yakni
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.’® Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan
mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat.

14 Wahya, dkk. Kamus Bahasa Indonesia (Bandung: Ruang Kata, 2013),
him. 381.

> Pperaturan Bupati Aceh Besar Nomor 53 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan Beuet Al-Qur’an Ba’da Maghrib dalam Kabupaten Aceh
Besar, him. 5.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.6.
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Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bermaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan penyingkapan
fakta dengan menganalisis data."’

1.7.2. Lokasi penelitian

Sesuai dengan judul proposal tesis dalam penelitian ini,
maka penulis menetapkan empat lokasi penelitian yaitu di Dinas
Syariat islam Kabupaten Aceh Besar, Majelis Pendidikan Daerah
dan dua desa yang beralamat di Desa Aneuk Galong Baro dan
Desa Weusiteh Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.
Adapun yang menjadi dasar alasan penulis melakukan penelitian di
empat lokasi ini adalah:

1. Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Besar merupakan
koordinator dari program beuet al-Qur’an ba’da magrib yang
sudah ditunjuk oleh Bupati Aceh Besar.

2. Majelis Pendidikan Daerah adalah sekretariat yang
memperhatikan perkembangan dan kemajuan pendidikan di
Kabupaten Aceh Besar.

3. Desa Aneuk Galong Baro dan desa Weusiteh, kedua lokasi
desa ini merupakan salah satu contoh desa yang
melaksanakan program beuet al-Qur’an ba’da magrib.

4. Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan bahwa di
Desa Aneuk Galong Baro dan desa Weusiteh sangat antusias
dalam melaksanakan program beuet al-Qur’an ba’da magrib
yang terbukti dari terdapat beberapa titik lokasi balai
pengajian sehingga tidak ada anak yang tidak pergi mengaji.

1.7.3. Subjek Penelitian/Informan
Pada penelitian ini yang akan menjadi informan penulis

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), him. 234.
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untuk mendapatkan data dan informasi secara lebih spesifik adalah
sebagai berikut:

TABEL 1
URAIAN TENTANG SUBJEK PENELITIAN
No Sumber Jumlah Ket
1. Kepala Dinas syariat Islam 1 Orang  Unsur ini sangat
Kabupaten Aceh Besar penting sebagai
pengumpulan data
yang valid

2. Kepala Mejelis Pendidikan 1 Orang
Daerah Aceh Besar

3. Kepala Desa 2 Orang
4, Ustadz 4 Orang
5. rSantrl 4 Orang

Total 12 orang

1.7.4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

terdiri atas dua macam, yaitu :
1. Sumber Data Primer

Dalam penelitian lapangan sumber data primer merupakan
data utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam
hal ini adalah Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Besar,
Kepala Majelis Pendidikan Daerah Kabupaten Aceh Besar, kepala
desa, ustadz dan santri. Alasan penulis memilih sumber tersebut
karena mereka yang melihat langsung berhasil tidaknya program
beuet al-Qur’an ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung
diambil dari para informan akan tetapi melalui dokumen lainnya
yang didapatkan di lapangan, baik itu dari penelaahan buku-buku,
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jurnal, situs website (internet), referensi-referensi yang relevan
dengan penelitian ini.

1.7.5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:
1. Teknik Observasi

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindera lainnya, seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan kemampuannya melalui hasil kerja pancaindera mata
serta dibantu pancaindera lainnya. dari pemahaman observasi
tersebut, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun  data penelitian  melalui  pengamatan  dan
penginderaan.®®

Adapun dalam kegiatan observasi ini penulis mengadakan
pengamatan secara langsung di Desa Aneuk Galong Baro dan Desa
Weusiteh dengan begitu penulis dapat mengetahui bagaimana
implementasi program beuet al-Qur’an ba’da magrib di Kabupaten
Aceh Besar. Observasi lapangan ini penting dilakukan untuk
mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi.

2. Teknik Wawancara

Dalam kegiatan wawancara penulis terlebih dahulu
mempersiapkan instrumen wawancara berupa daftar instrumen dan
alat wawancara berupa aplikasi recorder pada android agar hasil
wawancara dapat diperoleh secara menyeluruh dan utuh. Dalam
pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan IImu Sosial lainnya (Cet. 5: Jakarta; Kencana,
November 2011), him. 118.
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dapat dikembangkan sesuai dengan kondisinya.*®

Metode wawancara ada dua macam yaitu metode wawancara
mendalam dan wawancara bertahap. Namun yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah metode wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dengan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.

Dengan wawancara mendalam, maka penulis akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang implementasi
program beuet al-Qur’an ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.
Di mana hal ini tidak bisa ditemukan jika hanya melalui observasi.
Jadi, penulis mengadakan wawancara dengan berbagai pihak yang
dianggap dapat memberikan data yang kongkrit, diantaranya
Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Besar, Kepala
Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah Kabupaten Aceh Besar,
Kepala Desa Aneuk Galong Baro, Kepala Desa Weusiteh,
ustadz/ustadzah dan santri.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari  seseorang.”’  Peneliti memakai teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi karena hasil penelitian dari
observasi dan wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya
kalau didukung oleh sejarah atau catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Untuk mendapatkan data maka penulis akan menemui
langsung Kepala Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Besar,
Kepala Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah Kabupaten Aceh

1% Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2017) Cet-1, him. 213.
2 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian (Banda Aceh: 2013),

him. 65
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Besar, Kepala Desa Aneuk Galong Baro, Kepala Desa Weusiteh,
ustadz/ustadzah dan santri untuk melakukan wawancara dan
meminta data yang berkaitan dengan program beuet al-Qur’an
ba’da magrib.

1.7.6. Teknis Analisa Data

Sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang dipakai
dalam penelitian ini, maka data yang terkumpul akan melalui
tahapan reduksi data, display data, dan interpretasi data. Pada
tahapan reduksi data, semua data yang sudah dikumpulkan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi akan diseleksi dan dipilah-
pilah. Data yang sudah melalui tahapan reduksi data, kemudian
akan ditampilkan (display data), diolah dan diinterpretasikan.

Pada prinsipnya proses analisis data dilakukan sejak data
dikumpulkan. Data hasil wawancara dan observasi yang direkam
akan ditranskripsi secara verbatim dan diberikan koding. Hasil dari
pengkodingan selanjutnya akan dicek dengan data-data dari sumber
yang berbeda. Teknik dalam menganalisis data tersebut adalah
dengan teknik trianggulasi, dimana penulis akan melakukan
pengecekan terhadap jawaban yang diperoleh dalam wawancara
yang direkam dan membandingkannya dengan hasil observasi
penulis. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada
kesesuaian atau kesenjangan antara jawaban wawancara dengan
apa yang terjadi di lapangan. Maka dengan demikian hasil data
yang diperoleh merupakan sebuah data yang valid.

1.8. Sistematika Pembahasan

Bab | merupakan pendahuluan penelitian yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan landasan teori, penulis membahas tentang
baca al-Qur’an yang meliputi sub bab hakikat baca al-Qur’an,
program beuet al-Qur’an ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar,
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pelaksanaan baca al-Qur’an, monitoring dan evaluasi dan faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam baca al-Qur ’an.

Bab IlIl merupakan hasil penelitian dan pembahasannya
meliputi temuan penelitian yaitu lokasi penelitian, meliputi:
gambaran umum lokasi penelitian, perencanaan program beuet
ba’da magrib dicanangkan oleh pemerintah daerah Kabupaten
Aceh Besar, pelaksanaan program beuet al-Qur’an ba’da magrib di
Kabupaten Aceh Besar, proses monitoring dan evaluasi program
beuet al-Qur’an  ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar serta
faktor pendukung dan penghambat dalam program beuet al-Qur’an
ba’da magrib di Kabupaten Aceh Besar.

Bab IV merupakan bagian penutup, di mana penulis
menuliskan terkait dengan kesimpulan dan saran.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS TENTANG KEBIJAKAN
BACA AL-QUR’AN

2.1. Hakikat Baca al-Qur’an
2.1.1 Pengertian al-Qur’an

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata oT3- 14 — 13,

yang merupkan isim masdhar yaitu artinya’bacaan”. Menurut
sebagian ulama berpendapat bahwa walapun kata al-Qur’an
adalah masdhar (bacaan), namun al-Qur’an bermakna maful (yang
dibaca).”> Adapun menurut istilah adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan perantaraan malaikat
Jibril untuk di baca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk
atau pedoman hidup bagi umat manusia.?! Para ahli mendefinisikan
al-Qur’an secara berbeda-beda. Imam Jalaluddin Asy-Suyuti
mendefinisikan al-Qur’an  sebagai kalamullah atau firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, untuk melemahkan
orang-orang yang menentangnya dan membaca al-Qur’an
termasuk ibadah.?

Menurut tim penulis al-Qur’an dan terjemahan terbitan
Kemeterian Agama RI, al-Qur’an ialah kalam Allah yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad sebagai
pedoman bagi umat Islam dan membacanya adalah ibadah. Al-
Qur’an juga tetap terpelihara dari perubahan dan pergantian baik
dengan bentuk tulisan atau lisan dari generasi ke generasi.”®

20 Badrudin, ‘Ulumul Quran: Prinsip-Prinsip dalam Pengkajian 1lmu
Tafsir al-Qur’an (Serang: A-Empat, 2020), him. 2.

21 Moh. Chadziq Kharisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an, cet. 1
(Surabaya: Bima Ilmu, 1991), him. 2.

%2 Moh. Chadziq Kharisma, Tiga Aspek ..., him. 2.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (semarang:
Toha Putra, 1989), him. 17.
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Firman Allah dalam QS. An-Nisa: 105 yang berbunyi:
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Artinya:

“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kenenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah diwahyukan, kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat”. (Q.S. An-Nisa: 105).

Al-Qur’an merupakan Kitab suci yang harus diimani sekaligus
menjadi pedoman hidup bagi manusia yang wajib diamalkan segala
isinya untuk memperoleh kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.
Oleh karena itu, al-Qur’an perlu dipelajari dan dipahami isi dan
maksudnya karena di dalamnya terkandung petunjuk dan
bimbingan serta keterangan-keterangan yang merupakan aturan dan
tata cara umat manusia. Membaca al-Qur’an termasuk ibadah dan
membacanya harus sesuai dengan aturan tajwid dan memperbaiki
bacaan al-Qur’an  sesuai dengan kaidah tajwid.?*

Dengan demikian, al-Qur’an merupakan Kkitab suci yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril
sebagai pedoman hidup umat manusia dan membacanya dianggap
sebagai ibadah.

2.1.2 Urgensi Baca al-Qur’'an

Urgensi mempelajari al-Qur’an  yaitu untuk memahami
kalam Allah, sejalan dengan perintah-Nya, serta yang dijalankan
oleh para sahabat dan tabiin dari Nabi tentang kandungan al-
Qur’an  dan juga dapat mengetahui cara dan gaya yang
dipergunakan oleh para mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an

% Lynn Wikox, Wanita dan Al-Qur’an dalam Perspektif Sufi
(Bandung: Pustaka Hidayat, 2001), him. 35.
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disertai penjelasan tentang tokoh-tokoh ahli tafsir yang ternama
serta kelebihan-kelebihannya”.®

Allah  menurunkan  al-Qur’an  untuk  memastikan
petunjuknya bagi perjalanan hidup manusia, sehingga kehidupan
mereka dapat diatur dengan petunjuk dan agama yang diturunkan
Allah dengan cahaya petunjuknya. Allah memberikan petunjuk
kepada umat manusia kepada jalan yang lurus, mengeluarkan
manusia dari kegelapan kepada cahaya yang terang menerang.

Firman Allah Surat Al-An’am ayat: 155 yaitu:

(Voo ) dyash oS 13285 356 S dugl @i 1y
Artinya:

“dan al-Qur’an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang
diberkati, maka ikutilah dia dan bertagwalah agar kamu diberi
rahmat”. (QS. Al-An’am: 155).

Al-Qur’an  menunjukkan  sendiri  berbagai  tujuan
diturunkannya al-Qur’an oleh Allah, yaitu untuk mengamalkan
dalam kehidupan umat manusia.”® Dengan demikian, al-Qur’an
menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan manusia baik
sosial, ekonomi, politik, seni, moral, ilmu pengetahuan filsafat
maupun dalam bidang-bidang lain, agar tercapai kehidupan yang
selamat dan bahagia, baik dunia dan akhirat.

Allah menurunkan al-Qur’an untuk diimani, dipelajari, di
baca, direnungkan, dan dijadikan sebagai hukum. Berobat
dengannya dari berbagai penyakit dan kotoran hati, hingga hikmah
lain yang dikehendaki oleh Allah dalam menurunkannya. Al-
Qur’an adalah kitab suci yang sempurna, serta berfungsi sebagai
pelajaran bagi umat manusia, pedoman hidup bagi setiap muslim,
petunjuk bagi orang yang bertakwa. Allah SWT berfirman:

% Muhammad Chirzin, Al-Qur’an  dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Dana Bhakti Primayasa, 1997), him. 10.

% yusuf Qardhawi, Al-Qur’an dan Assunnah (Jakarta: Maktaabah
Wabbah, 1997), him. 19.
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit
(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman (Q.S. Yunus: 57).

Ayat di atas menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai
pedoman dan pelajaran, menjadi obat serta petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, setiap muslim
wajib  mempelajari dan menguasai  al-Qur’an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.?’

2.1.3 Tujuan Baca al-Qur’an

Dalam Islam, membaca merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh umat dan ini merupakan sesuatu yang sangat
mendasar.”® Tujuan membaca al-Qur’an secara khusus adalah
untuk mampu mengenal huruf-huruf hijaiyyah, melafadzkan
dengan baik dan benar serta mampu membaca dengan lancar sesuai
hukum tajwid. Membaca dipandang sebagai sumber atau kunci
ilmu pengetahuan. Membaca merupakan perintah, dalam al-Qur’an
surat al-‘Alaq diawali dengan kata igra’ yang artinya “bacalah”.
Perintah membaca ini adalah kata pertama dari wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian
pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu
pertama. Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat al-Qur’an
terlebih dahulu berguru dengan seorang guru yan